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Abstrak: Pembelajaran IPAS pada materi Lingkungan Jadi Rusak memerlukan strategi dan 
media pembelajaran yang mampu melibatkan peserta didik secara aktif serta menghadirkan 
permasalahan lingkungan secara konkret. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik melalui penggunaan media Diorama Lingkungan 2D dalam model 
Problem Based Learning (PBL). Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan subjek penelitian sebanyak 26 peserta didik 
kelas VB SDN 05 Madiun Lor. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes, 
observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media 
Diorama Lingkungan 2D dalam model Problem Based Learning diikuti peningkatan hasil 
belajar peserta didik. Rata-rata nilai peserta didik meningkat dari 67,31 pada pra siklus 
menjadi 76,54 pada siklus I dan meningkat menjadi 85,38 pada siklus II. Persentase 
ketuntasan belajar juga meningkat dari 42,31% menjadi 69,23% dan mencapai 88,46% pada 
siklus II. Dengan demikian, penggunaan media Diorama Lingkungan 2D dalam model 
Problem Based Learning dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar IPAS materi 
Lingkungan Jadi Rusak pada peserta didik kelas VB SDN 05 Madiun Lor. 
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Pendahuluan 
Pendidikan memiliki peran penting dalam 

membentuk sumber daya manusia yang berkualitas. 
Melalui pendidikan, peserta didik diharapkan mampu 
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
yang diperlukan untuk menghadapi berbagai tantangan 
kehidupan. Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, 
pembelajaran dirancang untuk memberikan 
pengalaman belajar yang bermakna dan berpusat pada 
peserta didik sehingga mereka mampu membangun 
pengetahuannya secara mandiri. 

Salah satu mata pelajaran yang mendukung 
tujuan tersebut adalah Ilmu Pengetahuan Alam dan 
Sosial (IPAS). Mata pelajaran IPAS mengintegrasikan 

konsep-konsep ilmu pengetahuan alam dan sosial untuk 
membantu peserta didik memahami berbagai fenomena 
yang terjadi di lingkungan sekitar. Pembelajaran IPAS 
tidak hanya berorientasi pada penguasaan konsep, 
tetapi juga menekankan kemampuan berpikir kritis, 
pemecahan masalah, kolaborasi, dan pengambilan 
keputusan. Pembelajaran IPAS dalam Kurikulum 
Merdeka di sekolah dasar diarahkan untuk 
mengembangkan kemampuan bernalar kritis peserta 
didik. Kemampuan tersebut dapat membantu peserta 
didik dalam menganalisis dan memecahkan masalah 
dalam kehidupan sehari-hari serta dapat dikembangkan 
melalui penggunaan model dan media pembelajaran 
yang inovatif (Hayudinna & Muzkiyah, 2024). 
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Materi Lingkungan Jadi Rusak merupakan salah 
satu materi penting dalam pembelajaran IPAS kelas V 
sekolah dasar. Materi ini membahas berbagai penyebab 
kerusakan lingkungan, dampak yang ditimbulkan, serta 
upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga kelestarian 
lingkungan. Pemahaman terhadap materi tersebut 
sangat penting karena berkaitan langsung dengan 
kehidupan peserta didik sehari-hari. Materi kerusakan 
lingkungan pada IPAS kelas V telah menjadi sasaran 
pengembangan media pembelajaran untuk 
meningkatkan pemahaman peserta didik tentang 
kepedulian terhadap lingkungan (Marlinda et al., 2026). 
Oleh karena itu, pembelajaran perlu dirancang secara 
kontekstual agar peserta didik mampu menghubungkan 
konsep yang dipelajari dengan permasalahan 
lingkungan yang mereka temui. 

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas V SDN 
05 Madiun Lor, ditemukan bahwa hasil belajar peserta 
didik pada materi Lingkungan Jadi Rusak masih rendah. 
Dari 26 peserta didik, hanya 11 peserta didik yang 
mencapai KKM sebesar 75, sedangkan 15 peserta didik 
lainnya belum mencapai ketuntasan belajar. Rendahnya 
hasil belajar tersebut diduga disebabkan oleh 
pembelajaran yang masih didominasi metode ceramah 
sehingga peserta didik kurang aktif dalam proses 
pembelajaran. Kondisi ini sejalan dengan laporan 
penelitian lain bahwa pembelajaran IPAS di sekolah 
dasar masih cenderung berpusat pada guru dan belum 
memanfaatkan media kontekstual secara memadai 
(Monacco et al., 2026), serta bahwa peserta didik yang 
hanya berpaku pada buku paket dengan media 
pembelajaran yang minim memiliki hasil belajar IPAS 
yang rendah (Amalia et al., 2025). 

Salah satu model pembelajaran yang dapat 
digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut 
adalah Problem Based Learning (PBL). Model PBL 
menempatkan masalah nyata sebagai titik awal 
pembelajaran sehingga peserta didik terlibat aktif dalam 
mengidentifikasi masalah, mencari informasi, 
berdiskusi, dan menemukan solusi. (Oktavia et al., 2024) 
menjelaskan bahwa PBL merupakan metode 
pembelajaran ketika peserta didik belajar melalui 
pemecahan masalah yang difasilitasi, dengan masalah 
kompleks yang tidak memiliki satu jawaban tunggal 
sebagai pusat pembelajaran. Dalam kelompok 
kolaboratif, peserta didik menentukan apa yang perlu 
dipelajari, belajar secara mandiri, menerapkan 
pengetahuan barunya pada masalah tersebut, dan 
merefleksikan hasil belajarnya. 

Pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar, PBL 
telah diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar, 
antara lain pada peserta didik kelas IV (Azzahra et al., 
2024; Febbyola et al., 2025). Sulha dan Ma'ashum (2025) 
melaporkan bahwa penerapan PBL melalui PTK 
meningkatkan hasil belajar pada aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik, serta membuat peserta didik lebih 
aktif dalam diskusi kelompok dan mampu menganalisis 
masalah. 

Agar permasalahan lingkungan dapat dihadirkan 
secara konkret, pembelajaran PBL dapat dipadukan 
dengan media pembelajaran, salah satunya diorama. 
Diorama merupakan media tiga dimensi berupa 
miniatur atau model suatu peristiwa, tempat, atau 
keadaan nyata sehingga konsep yang abstrak menjadi 
lebih konkret bagi peserta didik (Sari et al., 2026). Pada 
penelitian ini digunakan Diorama Lingkungan 2D, yaitu 
diorama dua dimensi yang menggambarkan kondisi 
lingkungan. Penggunaan diorama pada pembelajaran 
IPAS dilaporkan berkaitan dengan hasil belajar yang 
lebih baik. Amalia et al. (2025) menemukan bahwa 
ketuntasan belajar kelas yang menggunakan diorama 
mencapai 84,8%, sedangkan kelas kontrol hanya 45,4%, 
dengan pengaruh yang signifikan. Sari et al. (2026) 
melaporkan kenaikan rata-rata nilai dari 49,71 menjadi 
84,86 setelah penggunaan diorama, dan Purwanti et al. 
(2025) menemukan perbedaan hasil post-test yang 
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
pada materi harmoni dalam ekosistem. Haryanti et al. 
(2025) juga melaporkan bahwa pada pembelajaran 
siklus air, diorama memudahkan peserta didik 
memahami konsep dan membuat mereka lebih aktif 
terlibat dalam pembelajaran. 

Beberapa penelitian telah memadukan PBL 
dengan media diorama. Mardani et al. (2024) 
menerapkan PBL berbantuan diorama pada 
pembelajaran IPAS kelas IV melalui PTK dua siklus dan 
menyimpulkan bahwa pendekatan tersebut dapat 
meningkatkan hasil belajar. Erlinawati et al. (2025) 
melaporkan bahwa PBL berbantuan diorama rantai 
makanan pada kelas V meningkatkan ketuntasan belajar 
dari 19% pada pre-test menjadi 100% pada siklus I, 
dengan rata-rata nilai dari 64 menjadi 85. Monacco et al. 
(2026), melalui PTK dua siklus dengan PBL berbantuan 
diorama lingkungan, melaporkan kenaikan rata-rata 
nilai dari 59,13 menjadi 66,6 dan kemudian 89,3, serta 
meningkatnya partisipasi, kerja sama, dan kepercayaan 
diri peserta didik. Sementara itu, Shidiq et al. (2025) 
melaporkan bahwa penggunaan media diorama melalui 
PTK dua siklus menaikkan rata-rata nilai dari 67,2 
menjadi 73,2 dan 82,6, dengan ketuntasan belajar dari 
44% menjadi 60% dan 84%. 

Meskipun demikian, penggunaan diorama 
lingkungan sebagai penunjang pembelajaran 
kontekstual di sekolah dasar dilaporkan masih belum 
banyak dikaji (Monacco et al., 2026), dan Purwanti et al. 
(2025) menyebutkan bahwa kajian pemanfaatan 
diorama pada topik tertentu dalam IPAS, seperti 
harmoni dalam ekosistem, masih terbatas. Berdasarkan 
uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan hasil belajar IPAS materi Lingkungan 
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Jadi Rusak melalui penggunaan media Diorama 
Lingkungan 2D dalam model Problem Based Learning 
pada peserta didik kelas VB SDN 05 Madiun Lor. 

Metode 
Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan di SDN 05 
Madiun Lor pada semester genap tahun pelajaran 
2025/2026. Subjek penelitian adalah 26 peserta didik 
kelas VB yang terdiri atas 14 peserta didik laki-laki dan 
12 peserta didik perempuan. 

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus yang 
mengacu pada model Kemmis dan McTaggart (Mardani 
et al., 2024; Shidiq et al., 2025). Setiap siklus terdiri atas 
tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, 
dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti 
menyusun modul ajar, LKPD, instrumen observasi, dan 
soal evaluasi, serta menyiapkan media Diorama 
Lingkungan 2D. Pada tahap pelaksanaan tindakan, 
pembelajaran dilaksanakan menggunakan model 
Problem Based Learning dengan bantuan media Diorama 
Lingkungan 2D sebagai media konkret dalam 
menyampaikan materi. Tahap observasi dilakukan 
untuk mengamati aktivitas guru dan peserta didik 
selama pembelajaran berlangsung. Selanjutnya tahap 
refleksi dilakukan untuk mengevaluasi pelaksanaan 
tindakan sebagai dasar perbaikan pada siklus 
berikutnya. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 
meliputi tes, observasi, dan dokumentasi. Tes 
digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik. 
Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas 
pembelajaran, sedangkan dokumentasi digunakan 
untuk memperoleh data pendukung penelitian. Data 
dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan 
menghitung rata-rata nilai dan persentase ketuntasan 
belajar. Kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang 
digunakan adalah 75 dan penelitian dinyatakan berhasil 
apabila ketuntasan klasikal mencapai minimal 80%. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Tabel 1: Rekapitulasi Hasil Belajar Peserta Didik 

Tahap 
Rata-rata 

Nilai 
Jumlah Siswa 

Tuntas 
Persentase 
Ketuntasan 

Pra Siklus 67,31 11 42,31% 

Siklus I 76,54 18 69,23% 

Siklus II 85,38 23 88,46% 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa hasil belajar 
peserta didik mengalami peningkatan pada setiap 
siklus. Pada pra siklus rata-rata nilai peserta didik 
sebesar 67,31 dengan ketuntasan belajar hanya 
mencapai 42,31%. Setelah penggunaan media Diorama 

Lingkungan 2D dalam model Problem Based Learning 
pada siklus I, rata-rata nilai meningkat menjadi 76,54 
dan ketuntasan belajar meningkat menjadi 69,23%. 
Selanjutnya pada siklus II rata-rata nilai mencapai 85,38 
dan ketuntasan belajar meningkat menjadi 88,46% 
sehingga telah memenuhi indikator keberhasilan 
penelitian. 

Peningkatan hasil belajar pada setiap siklus 
menunjukkan bahwa pembelajaran Problem Based 
Learning berbantuan media Diorama Lingkungan 2D 
berjalan seiring dengan perbaikan hasil belajar peserta 
didik. Melalui penyajian masalah yang berkaitan 
dengan kerusakan lingkungan, peserta didik terdorong 
untuk mengidentifikasi masalah, mencari informasi, 
berdiskusi, dan menyusun solusi terhadap 
permasalahan yang ditemukan. Diorama Lingkungan 
2D diduga membantu peserta didik menghubungkan 
konsep kerusakan lingkungan dengan permasalahan 
yang disajikan karena menghadirkan gambaran kondisi 
lingkungan secara konkret. Dugaan ini sejalan dengan 
temuan Sari et al. (2026) bahwa diorama memberikan 
gambaran konkret bagi konsep yang abstrak, dan 
temuan Haryanti et al. (2025) bahwa diorama 
memudahkan peserta didik memahami konsep. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
terdahulu yang memadukan PBL dan diorama. 
Monacco et al. (2026) melaporkan kenaikan rata-rata 
nilai dari 59,13 menjadi 66,6 dan 89,3 dengan ketuntasan 
belajar 20%, 60%, dan 100% pada pra siklus, siklus I, dan 
siklus II, sedangkan Mardani et al. (2024) dan Erlinawati 
et al. (2025) juga melaporkan peningkatan hasil belajar 
setelah PBL dipadukan dengan diorama. Pola 
peningkatan bertahap dari pra siklus hingga siklus II 
juga terlihat pada penelitian Shidiq et al. (2025) yang 
menggunakan media diorama, dengan ketuntasan 
belajar meningkat dari 44% menjadi 60% dan 84%. Pada 
penelitian ini ketuntasan klasikal mencapai 88,46% pada 
siklus II sehingga melampaui indikator keberhasilan 
sebesar 80%. 

Peningkatan hasil belajar pada penelitian ini juga 
diduga didukung oleh penggunaan masalah nyata yang 
dekat dengan kehidupan peserta didik. Materi 
Lingkungan Jadi Rusak memungkinkan peserta didik 
menghubungkan konsep yang dipelajari dengan kondisi 
lingkungan sekitar sehingga pembelajaran menjadi lebih 
kontekstual dan bermakna. Penelitian terdahulu juga 
melaporkan bahwa peserta didik menjadi lebih aktif 
berdiskusi dan mampu menganalisis masalah (Sulha & 
Ma'ashum, 2025), serta menunjukkan partisipasi, kerja 
sama, dan kepercayaan diri yang lebih baik ketika PBL 
dipadukan dengan diorama lingkungan (Monacco et al., 
2026). Meskipun demikian, penelitian ini tidak 
menggunakan kelas pembanding sehingga peningkatan 
hasil belajar yang diperoleh tidak dapat dipisahkan 
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secara tegas antara kontribusi model PBL dan media 
Diorama Lingkungan 2D. 

Kesimpulan 
Penggunaan media Diorama Lingkungan 2D 

dalam model Problem Based Learning dapat 
meningkatkan hasil belajar IPAS materi Lingkungan 
Jadi Rusak pada peserta didik kelas VB SDN 05 Madiun 
Lor. Peningkatan hasil belajar ditunjukkan oleh 
kenaikan rata-rata nilai dari 67,31 pada pra siklus 
menjadi 76,54 pada siklus I dan meningkat menjadi 85,38 
pada siklus II. Persentase ketuntasan belajar juga 
meningkat dari 42,31% menjadi 88,46% pada akhir 
penelitian. Dengan demikian, penggunaan media 
Diorama Lingkungan 2D dalam model Problem Based 
Learning dapat digunakan sebagai alternatif 
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar IPAS di 
sekolah dasar. 

Guru disarankan untuk menerapkan model 
Problem Based Learning dengan bantuan media Diorama 
Lingkungan 2D dalam pembelajaran IPAS, khususnya 
pada materi yang berkaitan dengan permasalahan 
lingkungan, karena dapat mendukung peningkatan 
keaktifan dan hasil belajar peserta didik. Peneliti 
selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini pada 
materi dan jenjang pendidikan yang berbeda, serta 
menggunakan kelas pembanding untuk mengetahui 
kontribusi masing-masing model pembelajaran dan 
media terhadap hasil belajar. 
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